




TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Hasil penelitian oleh (Oke Titis Prastiwi & Adi Wiratno, 2020), yang 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa available slack tidak berpengaruh 
positif terhadap kualitas pengungkapan CSR. Diversifikasi gender pada 
dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kualitas pengungkapan CSR. 
Diversifikasi gender pada dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
kualitas pengungkapan CSR. Diversifikasi gender pada dewan direksi 
memperkuat pengaruh positif available slack terhadap kualitas 
pengungkapan CSR. Diversifikasi gender pada dewan komisaris tidak 
memperkuat pengaruh positif available slack terhadap kualitas 
pengungkapan CSR. 
(Silalahi, 2015), menyatakan available slack dan potential slack 
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. (Putri, 2013), menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan, dan proporsi dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
dalam sustainability report. Ukuran perusahaan (size), ukuran dewan 
komisaris, dan pengungkapan media tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan CSR (Sulistyoningsih, 2014). 
(Aliniar & Wahyuni, 2017), dewan komisaris, komite audit, 





kualitas pengungkapan sustainability report. Menurut (Agustia, 2013), 
proporsi kepemilikan manajerial dan proporsi kepemilikan publik tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
(Putri dkk, 2020), slack resources yang menggunakan available slack, 
manajemen laba dan kapitalisasi pasar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility 
 Penelitian dibuat oleh (Widya Novita Sari & Puspita Rani, 2017), 
yang hasil penelitian menunjukkan Kepemilikan Institusional berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility, 
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility, Return On Assets 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 Penelitian lain oleh (Ariandy & Aisyah, 2019), menyatakan bahwa 
slack resources, ukuran perusahaan, dan growth berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan secara parsial maupun 
simultan. Penelitian oleh (Sayekti, 2017), yang menyatakan unabsorbed 
slack resources atau available slack berpengaruh terhadap strategi 
corporate social responsibility.  
Penelitian oleh (Daljono, 2014), meyatakan bahwa governance 
committee dan ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset dan 





Secara parsial dan simultan profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR, sedangkan ukuran perusahaan dan usia 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Anggraeni & 
Sayidah, 2017). Ukuran perusahaan, good corporate governance, dan 
profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (Wati, 2018). 
 
B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Teori Stakeholder 
 Stakeholder adalah semua pihak, internal maupun eksternal, yang 
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Nor Hadi, 2011:93). Menurut (Ghozali 
dan Chariri, 2007), keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi pada 
dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. 
Teori stakeholder menyatakan bahwa suatu perusahaan bukanlah sekedar 
perusahaan yang beroperasi untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, 
melainkan memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu untuk melayani publik 
dengan menciptakan nilai bagi stakeholder (Ginting, 2016). Menurut (Sari, 
2012), stakeholder merupakan teori yang mengungkapkan bahwa 
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab dengan sebatas indikator 
ekonomi, akan tetapi telah meluas hingga ranah sosial kemasyarakatan 
dengan memperhitungkan faktor sosial. (Deegan, 2004) dalam 





yang mengungkapkan bahwa stakeholder perusahaan mempunyai hak 
untuk memperoleh informasi atas aktivitas perusahaan yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan stakeholder.  
 Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan memiliki salah 
satu tanggung jawab kepada stakeholder, dengan melakukan 
pengungkapan sosial. CSR perusahaan seharusnya melampaui tindakan 
memaksimalkan laba untuk kepentingan pemegang saham (stockholder), 
namun lebih luas lagi bahwa kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh 
perusahaan sebetulnya tidak terbatas kepada kepentingan pemegang saham 
saja, tetapi juga untuk kepentingan stakeholder, yaitu semua pihak yang 
memiliki keterkaitan atau klaim terhadap perusahaan (Untung, 2008). 
Perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan 
sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholdernya . 
Selain itu, perusahaan tidak dapat hanya memikirkan lingkungan 
perusahaan saja, tetapi juga keadaan sosial dan lingkungan yang berada di 
sekitar perusahaan. Mengingat kelangsungan hidup perusahaan juga 
bergantung pada dukungan dari stakeholder yang dapat mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Stakeholder dikatakan dapat 
mempengaruhi jika perusahaan dapat memenhui dan merespon kebutuhan 
stakeholder, akan berdampak pada eksistensi perusahaan.  
 Oleh sebab itu, perusahaan melakukan pengungkapan corporate 
social responsibility dapat menjadi penyeimbang antara para stakeholder 






2. Teori Resources-Based 
 Menurut (Wernerfelt, 1984) dalam (Ramadhan, 2017) Resources 
Based Theory (RBT) adalah suatu teori yang dikembangkan guna 
menggambarkan sebuah keunggulan bagi perusahaan yang menyatakan 
bahwasanya keunggulan bersaing akan tercipta apabila sebuah perusahaan 
mempunyai sumber daya profesional yang tidak ada di perusahaan 
lainnya. Teori ini mengulas bagaimana perusahaan mampu memanfaatkan 
dan mengatur sumber daya yang ada. Dimana berupa aset berwujud 
maupun aset tidak berwujud. Salah satunya aset tidak berwujud adalah 
intellectual capital.  
 “Cushion of actual or potential resources which allows an 
organization to adapt successfully to internal pressures for adjustment or 
to external pressures for change in policy, as well as to initiate changes in 
strategy with respect to the external environment” (Bourgeois, 1981) 
dalam (Anggraeni & Djakman, 2017). Menurut (Silalahi, 2015), teori 
resources-based menekankan pada sumberdaya khusus yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan dan kemampuannya mempergunakan sumber daya 
tersebut dalam memperoleh keunggulan bersaing. Sejalan dengan Sayekti 
(2011), menyatakan bahwa slack resources yang dimiliki perusahaan akan 
memengaruhi kebijakan perusahaan dalam menentukan seberapa luas 





perusahaan, maka kegiatan corporate yang dilakukan juga semakin tinggi, 
dan akan berdampak pada pengungkapan corporate social responsibility. 
3. Available Slack 
a. Pengertian Available Slack 
Available slack adalah salah satu katergori yang bisa dikatakan sebagai 
unabsorbed slack dan termasuk dalam slack resources, slack resources 
(available slack) dipandang sebagai sumber daya yang aktual dan potensial 
yang bisa dipergunakan perusahaan untuk beradaptasi dalam situasi yang 
berubah – ubah pada tekanan intern dan ekstern (Boutgeis, 1981) dalam 
(Anggraeni & Djakman, 2017). Available slack merupakan sumber daya 
ekstra yang dimiliki suatu perusahaan sehinga manajer menjadi lebih 
fleksibel dalam melaksanakan aktivitasnya (Silalahi, 2015). 
b. Pengukuran Available Slack 
Menurut (Ariandy & Aisyah, 2019), available slack atau sumber daya 
yang tersedia berfungsi untuk menangkap sejauh mana perusahaan 
memiliki sumber daya yang belum dimanfaatkan, tetapi telah tersedia. 
Available slack beroperasi dengan menggunakan tiga ukuran, yaitu: 
1) Current Ratio 





CR : Current Ratio 
CA : Current Assets 





2) Quick Ratio 





QR : Quick Ratio 
Inv. : Inventory 
CL : Current Liabilities 
3) Working Capital 





W. Capt : Working Capital 
CA : Current Assets 
CL : Current Liabilities 
S : Sales 
 
2. Ukuran Perusahaan 
a) Pengertian Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala 
pengklasifikasian besar kecilnya suatu perusahaan atau organisasi yang 
didirikan oleh seseorang atau lebih untuk mencapai tujuannya (Rohmah, 
2016). (Ariandy & Aisyah, 2019), menyatakan ukuran perusahaan adalah 
besar kecilnya perusahaan yang didasarkan pada besarnya nilai equity, 





terdapat 4 kategori ukuran perusahaan, yaitu usaha mkro, usaha kecil, 
usaha 28 menengah, dan usaha besar. 
 Skala ukuran perusahaan dapat memepengaruhi luas pengungkapan 
informasi, karena semakin besar suatu perusahaan, cenderung akan 
mengungkapkan informasi yang lebih luas dari pada ukuran perusahaan 
yang kecil. Di sisi lain, perusahaan tidak bisa lepas dari tekanan politis 
yang mengharuskan mereka untuk melakukan pertanggungjawaban sosial.  
 
b) Pengukuran Ukuran Perusahaan  
 Menurut (Ariandy & Aisyah, 2019), ukuran perusahaan adalah 
besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan total aset/besar harta 
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aset. 
Sehingga ukuran perusahaan bisa dihitung dengan rumus :  
𝑈𝑃 = Ln (TA) 
Ket:  
UP : Ukuran Perusahaan 
Ln : Logaritma Natural  
TA : Total Aset  
 
3. Kepemilikan Manajerial 
a) Pengertian Kepemilikan Manajerial 
 Kepemilikan manajerial merupakan salah satu struktur kepemilikan 





kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajer atau 
manajer sekaligus sebagai pemegang saham dalam suatu perusahaan. 
Kepemilikan manajerial menurut (Priantana & Yustian, 2011), adalah 
pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan pada suatu perusahaan, yang biasanya dinyatakan 
dalam persentase saham perusahaan beredar yang dimiliki oleh manajer, 
komisaris dan direksi. 
 Secara khusus kepemilikikan manajerial terhadap perusahaan, 
sebagai persentase suara yang berkaitan dengan saham dan pilihan yang 
dimiliki oleh manajer dan direksi (Sukasih & Sugiyanto, 2017). Dengan 
adanya kepemilikan manajerial, pengelola dapat melaksanakan aktivitas 
perusahaan sesuai dengn kepentingannya. Akan tetapi, kepemilikan 
manajerial dapat menjadi salah satu cara untuk mengatasi konflik 
perusahaan akibat perbedaan pendapat antara principal dan agent. 
b) Pengukuran Kepemilikan Manajerial 
 Menurut Gideon, dalam (Rawi, 2008), menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen dari jumlah saham yang dikelola oleh perusahaan.  





KM : Kepemilikan Manajerial   
JSM : Jumlah Saham Manajemen 







4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
a) Pengertian Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 
sukerela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke 
dalam operasi utamanya dan kaitannya dengan stakeholder yang melebihi 
tanggung jawab organisasi di bidang hukum (Sukasih & Sugiyanto, 2017).  
Pada prinsipnya CSR merupakan komitmen berkelanjutan oleh perusahaan 
untuk bertanggung jawab secara ekonomi, sosial, lingkungan, serta para 
pemangku kepentingan untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan 
perusahaan terhadap pihak lain dan lingkungan serta meningkatkan 
kualitas masyarakat termasuk karyawan, pemasok, pelanggan dan 
lingkungan sekitar perusahaan (Sari & Rani, 2015). 
Pengungkapan CSR juga digunakan untuk melaporkan isu-isu 
ekonomi, sosial dan lingkungan kepada stakeholder perusahaan dengan 
tujuan untuk menjaga hubungan baik perusahaan dengan stakeholdernya 
agar stakeholder perusahaan tidak merasa khawatir terhadap keberlanjutan 
perusahaan di masa yang akan datang (Rahmawati,  2018). Menurut 
Rahmawati (2012:183) “Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 





kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang 
berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan.” 
b) Pengukuran Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Informasi CSR merujuk pada indikator The Global Reporting Initiative 
(GRI) generasi keempat (G4) karena GRI merupakan salah satu pionir 
yang mempelopori kerangka laporan keberlanjutan dan telah digunakan 
organisasi diseluruh dunia (Anggraeni & Djakman, 2017). Indeks 
pengungkapan CSR didapat dengan membagi jumlah item CSR yang 
diungkapkan dengan total item pengungkapan menurut GRI-G4 (Haniffa 
dan Cooke, 2005) dalam (Shoimah & Aryan, 2019). Rumus perhitungan 







CSDI : Corporate Social Disclosure Index 
JID : Jumlah Item Diungkapkan  
C. Perumusan Hipotesis 
 Pengungkapan corporate social responsibility merupakan alat 
komunikasi bagi perusahaan kepada stakeholder untuk tetap menjalin 
hubungan yang baik. Selain itu, perusahaan yang memiliki available slack, 
dapat melakukan pengungkapan corporate social responsibility lebih besar 





mempertahankan keberlanjutan perusahaan termasuk dengan semua 
stakeholder. Resources-based theory dimulai dengan konsep bahwa 
sumberdaya yang dimiliki sangat penting dalam menghasilkan barang atau 
jasa (Pensore, 1959). Sesuai dengan penelitian oleh (Sayekti, 2017), 
bahwa perusahaan dapat terlibat dalam program CSR dengan 
menggunakan kelonggaran sumber daya yang ada untuk mengubah 
lingkungan dan mengatasi isu sosial. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, dibangun hipotesis pertama : 
H1: Available slack berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility 
 Ukuran perusahaan tidak hanya menunjukkan skala besar kecilnya 
suatu perusahaan, tetapi juga total aktiva, dan sumber daya. Semakin besar 
perusahaan tersebut, semakin banyak aktivitasnya, dan maka semakin 
tinggi pula pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan 
oleh perusahaan. Hasil penelitian yang ditemukan oleh (Rohmah, 2016), 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Sejalan dengan (Widiastuti dkk, 2018), 
menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan juga semakin banyak sehingga pengungkapan 
aktivitas perusahaan semakin luas, karena perusahaan besar tidak akan 
lepas dari tekanan para pemangku kepentingan, yaitu tekanan untuk 
melakukan pertanggung jawaban sosial.  





H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility 
 Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik akan semakin 
besar ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin kecil 
(Jensen dan Meckling, 1976) dalam (Agustia, 2013). Maka dari itu, 
dengan adanya kepemilikan manajerial yang tinggi, akan mengurangi 
konflik kepentingan, dan manajemen akan turut serta dalam pengambilan 
keputusan, sekaligus merasakan dampak dan manfaat dari keputusan yang 
diambil. Sehingga, manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan 
perusahaan, terutama pada pengungkapan corporate social responsibility 
yang akan meningkatkan citra perusahaan dan kepercayaan stakeholder. 
(Edison, 2017), menyatakan bahwa kepemilikan manajerial secara 
simultan berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, dibangun hipotesis ketiga: 
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility 




Available Slack (𝑋1) 
Pengungkapan CSR(Y) 
 
Ukuran perusahaan(𝑋2) 
Kep. manajerial(𝑋
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